BAB IV
ANALISIS PEMIKIRAN HISAB ARAH KIBLAT KH. NOOR AHMAD SS

DALAM KITAB SYAWAARI QUL ANWAAR

A. Analisis metode hisab arah kiblat KH. Noor Ahmadda&m kitabSyawaariqul
Anwaalr

Rasa keingintahuan manusia tentang sesuatu hal uag¢nmtereka selalu
berfikir untuk menciptakan sesuatu yang baru. Pearkyang dimiliki akan
terus berkembang dan berproses sesuai dengan akualian kapasitas
intelektualitasnya. Menurut pesan al-quran senurubahan sering dikatakan
sunnatullah yang merupakan salah satu sifat asasusra dan alam raya secara
keseluruharl. Semua manusia, kelompok dan lingkungan hidup raerek
mengalami perubahan secara terus merferus.

Tradisi pemikiran hisab arah kiblat di Indonesiangatelah penulis
uraikan pada pembahasan sebelumnya, bahwa ilmi msaupakan ilmu sains
yang terus berkembang seiring dengan perkembanganarz Hal ini
dipengaruhi oleh makin mutakhirnya peralatan d&ndgi. llmu ini juga akan
terus mengalami adanya perubahan data dikarenalerakm yang dinamis.

Statemen ini bisa dianalisis dengan berbagai datg ynakin diperbaharui dan

! Jalaluddin As-SuyuthiTafsir Jalalain Juz | (Semarang: Thoha Putra) tth, hal. 123
2 Suryono Sukantdsosiologi Hukum(Jakarta: Rajawali Press, 1999), hal. 34
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berubah seperti kemiringan ekliptika yang telataldikan penelitian oleh al-
Biruni®.

Penjelasan di atas membuat penulis ingin mencolnguad sejauh mana
pemikiran KH. Noor Ahmad SS dalam penentuan arblaki Sehingga metode
tersebut dapat dijadikan pedoman dalam penentwdnkablat oleh masyarakat
umum.

Pembahasan pada bab-bab sebelumnya vyaitu mengeertodem
perhitungan hisab arah kiblat yang terdapat pat&b ISyawaariqul Anwaar
Metode tersebut memakai konsep perhitung@mericaltrigonometri (ilmu ukur
segitiga). Penentuan arah kiblathnya menggunakanudanbayang-bayang
matahari (asdhul kiblaj dengan alat bantu tongkat istiwak. Pemakaian éqns
tersebut menjadikan perhitungan yang digunakarukndalam kategori hisab
Hakiki bi al-Thahgig{mempunyai koreksi dan ketepatan yang tinggi).

a) Koreksi konsep ikhtilaf dan ittifaq
Konsep dasar ilmu ukur segitiga bola adajéda tiga buah lingkaran
besar pada permukaan bola saling berpotongan, tiigh segitiga bola.
Ketika titik potong yang berbentuk, merupakan tiskdut A, B, dan C. Sisi-
sisinya dinamakan berturut-turut a, b, dan c, yaytang berhadapan denngan
sudut A, B, dan C.
Busur garis yang berada di depan titik A adalal? {9¢") dan disebut

sisi a, sedangkan busur garis di depan titik Bad&0 — ¢*) disebut sisi b,

% U. SadykovAbu Raihan al-BiruniTerj. Mursid Djokolelono, Jakarta : Suara Bel2)7
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di mana¢® dan ¢* adalah posisi lintang Ka’bah dan lokasi yang diftu
Sedangkan busur di depan sudut C disebut sisi in@&m bisa dikatakan
perhitungan arah kiblat adalah perhitungan untukigetahui berapa besar
nilai sudut A (sudut kiblat), yakni sudut yang dtageh sisi b dan sisi c.

Keterangan di atas memberi penjelasan bahwa ketiktakukan
perhitungan arah kiblat, maka terdapat tiga tigkgy harus dibuat. Pertama,
titik A yang terletak di Ka’bah. Kedua, titik B ygrterletak di lokasi tempat
yang akan ditentukan arah kiblatnya, dan ketigtuyitik C yang terletak di
titik kutub utara. Titik A dan titik C adalah duéik yang tetap (tidak berubah-
ubah), karena titik A tepat di Ka’bah (Mekah) déik tC tepat di kutub utara
(titik sumbu), sedangkan titik B senantiasa berubsllungkin berada di
sebelah utara ekuator dan mungkin pula beradaldila® selatan ekuator,
tergantung pada tempat mana yang ditentukan alodtrkya.

Data lintang tempat yang akan ditentukan arah tilgia senantiasa
berubah. Secara astronomi, daerah yang terletakedelah utara garis
khatulistiwa (ekuator) memiliki lintang positif damtuk daerah yang terletak
di sebelah selatan garis khatulistiva memilikidimj negatif. Namun dalam
hisab arah kiblat pada kit&yawaariqul Anwagrdata lintang baik di sebelah
selatan ataupun di sebelah utara garis khatilisselalu meniadakan tanda
negatif. Sehingga dalam perhitungannya selalu ipakghgan menggunakan

konsep ikhtilaf dan ittifag sebagaimana dijelasgada bab 1.
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Rumus yang dipakai yaitu:

Ikhtilaf =90 + lintang tempat
Ittifaq = 90 - lintang tempat

Kedua rumus ikhtilaf dan ittifag yang digunakan uknimenentukan
lintang suatu tempat, sesuai dengan penjelasamtaslimhwa kedua rumus
tersebut diambil dari konsep dasar perbandingaganmmetri untuk sudut
(90 — a). konsep matematika mengatakan apabila negatierer dengan
negatif maka berubah menjadi positif. Tetapi apab#gatif bertemu dengan
positif maka didapat negatif, misal 90 — (-) 6° 96 (lintang semarang),
maka bisa dikatakan 90 + 6° 56’. Begitu pun jika=9(+) 3° 21’ LU (lintang
kalimantan), maka dapat dikatakan 90 — 3° 21'. §adara tidak langsung dua

rumus tersebut hanya berupaya untuk menghilangkéa egatif menjadi

positif.
Rumus perbandingan trigonometri untuk sudut (9§*—
Sin (90 —a) = Cosu Cot (90 —a) = Tano
Cos (90 -a) = Sina Sec (90 -&) = Cosear
Tan (90 -a) = Cotagu Cosec (90 ) = Se

Konsep perhitungarashdul kiblatyang terdapat dalam kitab tersebut
juga tidak jauh berbeda dengan konsep ikhtilaf ittdaq dalam menentukan
lintang suatu tempat. Perbedaan tersebut hanyashengada tanda antara

deklinasi matahari dengan arah kiblatnya, misalkka deklinasi negatif

* trigonometri
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bertemu dengan arah  kiblat positif akan menjadgatie sehingga
menggunakan rumus (C — P), sebaliknya apabila rekesilipositif bertemu
dengan arah kiblat positif akan menjadi positifhisggga rumus yang
digunakan yaitu (C + P).

Rumus yang dipakai yaitu:

Ikhtilaf =C-P
Ittifaq =C+P

Upaya meniadakan data negatif dalam dua perhituagam kiblat di
atas, dengan konsep ikhilaf dan ittifag menurutuperhanyalah berusaha
untuk memudahkan perhitungan. Pada zaman duhuloada referensi yang
digunakan masih banyak menggunakan kitab-kitab aterigsab logaritma
sebagaimanaKhulashoh Al-Wafiyah Disamping itu pada masa tersebut
dimungkinkan masih minimnya kalkulator scientifiar&na pada zaman
dahulu pelajaran falak masih belum berkembang Segekarang ini, tetapi
hanya dikembangkan oleh sebagian pondok pesarmsebagaimana pondok
Tasywiq Al-Thullab Salafiyah tempat di mana KH. M@dmad belajar ilmu
falak. Sehingga dapat penulis katakana upaya makaaddata negatif dalam
perhitungan arah kiblat sangatlah membantu, bahk&a dikatakan
mempermudah perhitungan.

b) Koreksi konsep 15 derajat
Perputaran bumi pada porosnya (rotasi) berakibavadenda-benda

angkasa yang tampak pada bumi seakan mengitari. dBerakan benda-
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benda angkasa tersebut adalah gerakan semu yampagkiesejajar dengan
equator langit. Lama tempuhan dalam sekali put&aang lebih 24 jam
sebagaimana telah dibahas pada pembahasann seylumn

Konsep 15 derajat digunakan untuk mengetahui sildut waktu yang
dinyatakan dalam bentuk jam. Nilai 15 derajat jidtdransformasikan ke
dalam bentuk jam senilai 1 jam. Nilai tersebut gatadari sebuah pendekatan
yaitu pendekatan bumi yang dianggap berbentuk eddingga diameter
ataupun radiusnya sama panjang ke segala arahn&aedu putaran bola
(lingkaran) sebesar 360 dan ditempuh selama 24 yaaka dapat dibuat
perbandingan yaitu 360 = 24 jam, jadi 1 jam = 38G¢25°>

Menurut penulis dengan adanya transformasi nilduswaktu kepada
nilai jam sangatlah membantu, karena jika hanyaadean dalam bentuk
sudut maka manusia akan mengalami kesulitan dadsmanpuan waktu-waktu
secara rinci.

c) Koreksi konsep kulminasi pada jam 12

Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan ibadaHahdaaktu
harian, bulanan, dan tahunan. Waktu harian berki@asaperedaran bumi
secara rata-rata yaitu dianggap 24 jam. Waktu utigpktiap tempat diseluruh
dunia tidaklah sama. Hal tersebut tergantung kepadii matahari pada saat

itu di tempat tersebut.

® Muchtar Salimi,llmu falak Penetapan Awal Waktu Shalat dan Arablakj (Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1997) hal. 19
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Dalam kesepakatan, sebagaimana yang telah dgelaplda bab
sebelumnya yaitu matahari sewaktu berkulminasi di@sggap menujukkan
jam 12.00. jika penetapan waktu-waktu matahari haogrgantung kepada
fenomena matahari saja, maka manusia akan mengké&sulitan terutama
jilka matahari tidak tampak. Maka untuk itu dibulatlalat penentu dan
pengukur waktu berupa arloji atau jam-jam lainfiyaa acuan jam yaitu jam
matahari dan arloji (jam buatan) terdapat selisdreka matahari tidak
berjalan teratur sebagaimana keteraturan arlojgydibuat oleh manusia.
Oleh karena itu terdapat selisih antara berjalarmgdahari hakiki dengan
arloji yang dalam ilmu falak disebut dengan pevea&tu Equation of Timg

Ketiga koreksi konsep di atas memberi gambaran aaejatinya hisab
arah kiblat dalam kitaByawaariqul Anwahanya berusaha untuk mempermudah
perhitungan. Kemudahan tersebut yang kemudian apkan dapat
meningkatkan minat terhadap ilmu falak dan mempdahulalam menentukan
arah kiblat, sehingga banyak masyarakat pada $aayaing tertarik untuk
menggunakan hisab tersebut.

Secara umum uraian tentang pemikiran KH. Noor Ah®8dlalam kitab
Syawaariqul Anwaayang telah dibahas pada bab sebelumnya ditemukamnsb
desain pemikiran KH. Noor Ahmad SS sangat diperfganeh pemikiran hisab
arah kiblat sebelumnya. Bahkan pengambilan datgangn Makkah yang

diberikan oleh KH. Noor Ahmad SS masih menggunakata kitab lama
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sebagaimana yang terdapat dalam kidabusul Falakiyat® di mana hisab arah
kiblat masih menggunakan tabel dan tidak mengersh degatif dengan
memakai konsep ikhtilaf dan ittifaq yang juga t@@aapada hisab arah kiblat
dalam kitabSyawaariqul Anwaamamun alat bantu yang digunakan di dalam
melakukan hisab yaitu alat barmubu’ al-mujayyab Dari data ini telah terbukti
bahwa pengaruh pemikiran hisab lama cukup mewamak pemikiran hisab
KH. Noor Ahmad SS. Meskipun demikian bukan beradak ada pemikiran
baru yang diterapkan oleh KH. Noor Ahmad SS dalaembuat kitab tersebut.
la mencoba mengkonversikan tabel perhitungan aiaht kepada perhitungan
yang menggunakaspherical trigonometri namun kedua konsep ihtilaf dan
ittifag masih digunakan. Hal ini sebagaimana dgktm di atas hanya berusaha
untuk mempermudah perhitungan.

Jika dibandingkan dengan perhitungan yang ada daitdm-buku hisab
arah kiblat yang juga menggunakan metodehdul kiblaf sebagaimana
perhitungan yang terdapat dalam modul acara kegdsklarasi dan diklat KFPI
(Komunitas Falak Perempuan Indonesia) yang diaddoil bukuHisab Praktis
Arah Kiblat karya Ahmad Izzuddin tidak ada perbedaan samdisklesil yang
didapat pun cenderung sama yaitu 24° 22’ 15” dergaan arah kiblat dihitung

dari barat ke utara.

® Baca selengkapnya, Muhammad Ma’sum bin Biirusul Falakiyah (Kewarun Jombang:
Maktabah Sa’at bin Nasir, 1992)
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Sebaliknya, jika dikomparasikan dengan bukou Falak Dalam Teori
dan Praktekkarya Muhyiddin Khazin terdapat selisih perbedaargskipun
sama-sama menggunakiashdul kiblat Perbedaanya acuan arah kiblat dihitung
dari utara ke barat. Sehingga untuk menentukarsipasah kiblat dari barat ke
utara menggunakan rumus 90 — hasil arah kiblatutara ke barat. Hasil arah
kiblat dengan markaz Jepara menggunakan kitabbigrsgitu 24° 23’ 23”
namun dalam kitalsyawaariqul Anwaahasil arah kiblat yang didapat yaitu 24°
22’ 15", Dari data tersebut terlihat adanya seli€lh 1’ 8”. Meskipun
perbedaannya tidak terlalu signifikan namun jikéadarsebut menjadi patokan
dalam perhitungamashdul kiblat secara tidak langsung terdapat perbedaan pula
dalam menentukan waktu bayang-bayang suatu begdk lerus menghadap ke
arah kiblat yaitu berkisar 0° 1’ 38”. Hal ini diarhldari perbandingan data
rashdul kilat dalam dua kitab tersebut yaByawaariqul Anwaarlg 28" 26°
dengan IimuFalak Dalam Teori & Praktel 8 26™48".

Perbandingan hasil Arah Kiblat dan Rashdul Kiblat

markaz Jepar® : 6° 36’ LS dari : 110° 40’ pada tanggal 15 Mei 2011
dengan menggunakan data Almanac Noutika 1982

Arah kiblat
Buku Rujukan Rashdul Kiblat
(B-U)
Syawaariqul Anwaar _
24° 22" 15” 1628" 26"

Karya KH. Noor Ahmad

lImu Falak Dalam Teori & Praktek 24° 23' 23" DB 48
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Karya Muhyiddin Khazin

Hisab Praktis Arah Kiblat _
24° 22’ 15 1628 26"
Karya Ahmad lzzuddin

Berbeda pula dengan hisab arah kiblat yang dipatkan Slamet
Hambali dalam tesisnyaietode Pengukuran Arah Kiblat Dengan Segitiga Siku-
Siku Dari Bayangan Matahari Setiap S3at meskipun sama-sama
menggunakan bantuan bayangan sinar matahari, namatode yang digunakan
berbeda. la menggunakan metode segitiga siku-skigah satu segitiga siku-
siku atau dua segitiga siku-siku. Sebagaimana f#hss yang lainnya,
perhitungan dengan metode tersebut juga dimulagatemenghitung arah kiblat
dan azimuth kiblat terlebih dahulu.

Namun kitab Syawaariqul Anwaartidak perlu memperhitungkan arah
matahari dan azimuth matahari. Hal ini disebabkamipungan dengarashdul
kiblat dalam kitab Syawaariqul Anwaarmemperhitungkan kapan bayangan
matahari menunjukkan ke arah kiblat, sehingga tidemerlukan data arah
matahari dan azimuth matahari. Sedangkan metodg dignnakan oleh Slamet
Hambali, memanfaatkan bayangan matahari setiapyaaat dikalkulasi dengan

rumus spherical trigonometrisehingga memperoleh metode siku-siku untuk

" Slamet Hambali,Metode Pengukuran Arah Kiblat Dengan Segitiga Sk Dari
Bayangan Matahari Setiap Saa{Semarang: Program Magister Institut Islam Neg@AIN)
Walisongo, 2010)
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menghitung sudut segitiga arah kiblat dengan mémgditerlebih dahulu arah
matahari dan azimuth matahari.

Hisab arah kiblat dalam kitabSyawaariqul Anwaar yang telah
dikembangkan oleh KH. Noor Ahmad SS tentang higedh kiblat dengan
menggunakan bantuan bayang-bayang matahari hang@cdra mengenai
mekanisme hisabnya saja, namun aspek aplikasinyanbgan bahkan tidak
diuraikan sama sekali. Sebagaimana dalam menentokgaimana ketepatan
jam yang digunakan untuk acuan pengukuran, bagairkatepatan bujur dan
lintang baik untuk Ka’bah maupun untuk tempat yalngkur arah kiblatnya,
bagaimana ketepatan dataklinasidanequation of timeyang digunkan untuk
acuan perhitungan dan apakah benda yang diamb#nigapnya benar-benar
berdiri tegak lurus di tempat yang benar-benarrd&@hingga tingkat akurasinya
benar-benavalid.

Namun demikian, model perhitungan dan mekanismecarearah kiblat
sebagaimana yang telah dikembangkan oleh KH. Ndwnakl SS nampak tidak
ada perbedaan yang cukup signifikan jika dikompkaasdengan metode yang
lain. Hal ini terbukti dari hisab arah kiblat yabgrkembang pada era sekarang
sebagaimana perhitungan arah kiblat yang lain. ngghi dalam
pengaplikasiannya masih dapat digunakan sebagaanbalijukan dalam

perhitungan arah kiblat pada masa sekarang ini.
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1. Analisis keakurasian data hisab arah kiblat KH. Nabmad SS dalam kitab
Syawaariqul Anwaar

Setiap hisab baik arah kiblat maupun awal shalanibotuhkan suatu
data. Sehingga bisa penulis katakan bahwa datapalan elemen yang sangat
penting dalam perhitungan. Data yang digunakawden benar-benar valid
karena hisab arah kiblat yang digunakan untuk nteken posisi arah kiblat
sangatlah penting, di mana menghadap kiblat meeaupaklah satu syarat sah
dalam melakukan ibadah shalat.

Hisab arah kiblat yang terdapat dalam kitalSyawaariqul ~ Anwaar
menggunakan data dari almanac Nautika 1982 untizkaiklinasi matahari dan
equation of timeKeakurasian data tersebut masih menggunakannsateait.
namun untuk data lintang dan bujur disadur darb&gai kitab lama, seperti
Badiatul Mitsal, Khulashoh Al-Wafiyahdll. Keterangan tersebut memberikan
gambaran bahwa data lintang dan bujur terdapansi&ten. Sebagaimana data
bujur Makkah, ada yang menggunakan 39° 57’ dan §8ja50’, sehingga hasil
selisih bujur daerah dan arah kiblat yang ditangpilklalam tabel data terdapat
perbedaan.

Data Almanak Nautika 1982 merupakan data yang laa masih
menggunakan satuan menit. Jika data tersebut digakilam penentuan arah
kiblat untuk daerah Jepara yang terletak pada 6t.36lan 110° 40 BT, maka
hasil arah kiblat yang diperoleh pun masih sedidsar yaitu 24° 22’ 15”

dihitung dari titik barat ke utara.
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Sebaliknya, jika dikomparasikan dengan data yategldikan oleh Badan
Hisab Rukyat di Indonesia yang disebut dengan epkameris yang berbentuk
software winhisab, di mana akurasi data sudah meva@n satuan detik, untuk
daerah Jepara hasil arah kiblat diperoleh 24° 341’ B-U.

Hal ini memberi penjelasan bahwa adanya perbedaata gang
digunakan memberi perpedaan hasil yang didapatingh ketika diterapkan
hasil yang didapat masih kurang akurat meskipunydamengalami selisih
beberapa menit. Oleh karena itu data yang digundkéam kitabSyawaariqul
Anwaartersebut harus diadakannya revisi data yang lekiinat. Sehingga arah
kiblat dapat dengan benar-benar mengarah ke kalbarkeyakinan kita dalam
melaksanakan shalat pun bertambah khusu'.

Begitupun dalam menentukarasdhul kiblat sebagaimana yang kita
ketahui di atas bahwa deklinasi matahari mempumpgaigaruh yang sangat
dominan dalam penentuarasdhul kiblat Jika data yang digunakan masih
menggunakan satuan menit kemungkin hasil yang dtdaga masih hasil kasar.
Disamping itu, deklinasi sendiri dapat ditentukeanglhn menggunakan rumus

segitiga bola yaitu:

Sin deklinasi = Sin SBM x Deklinasi terjauh (23927

SBM (Selisih Bujur Matahari) yaitu jarak yang dimg dari matahari
sampai dengan buruj, khatulistiwa (buruj O atauup@r denga pertimbangan

yang terdekat).
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Catatan:

Jika BM <90° maka SBM =BM

Jika BM 90° s.d 180° SBM =180-BM
Jika BM 180° s.d 270° SBM =BM + 180
Jika BM 270° s.d 360° SBM =360 -BM

Menentukan BM atau buruj matahari yaitu jarak yaligtung dari 0O

buruj sampai dengan matahari melalui ekliptika menarah terdekat.

Catatan:

Menentukan buruj =bulan 4 s.d 12 = -4 buryj
bulas.d 3 =+ 8 buryj

menentukan derajat =hulan2s.d?7 =+9°
bulas.8 1 =+8°

Kitab Syawaariqul Anwaaryang digunakan sebagai pedoman dalam
menentukan arah kiblat di daerah jepara saja, p@skiemikian untuk daerah-

daerah lain juga bisa menggunakan kitab terselbugate menggunakan rumus

transformasi waktu istiwa kepada waktu daerah |g&#l:

WD =WH-e+(BD-BT)/15

Keterangan:
WD = Waktu daerah
WH = Waktu hakiki

8 Muchtar SalimiJbid, hal. 4
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e = Equation of time
BD = Bujur daerah
BT = Bujur tempat

Perbadingan hasil arah kiblat dan rashdul kibldeganggal 15 Mei 2011
Menggunakan data ephimeris dan almanac noutika 1982

Data Ephimeris Data Almanak Noutika 1982
Daerah
Arah Kiblat R. Kiblat Arah Kiblat R. Kiblat
Jepara 24° 21’ 147 136" 04° 24° 22" 15" 1628 26°

Semarang 24°30'37"| 187"15" | 24° 30’ 27" 1536m47°

Bandung 25°10'35" | I1R9"54" | 25°12' 45" 1%38" 391

Surabaya 24°02'05"| 185"13 | 24°02'52” 1%15"32°

Penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahyating@ hisab arah
kiblat yang terdapat dalam kites®yawaariqul Anwathanyalah bersifat praktis
saja yaitu data-data yang digunakan hanya menyddur buku-buku lain.
Namun model perhitungan sudah masuk dalam katdgsab hakiki bi al-
thahkiki (mempunyai koreksi dan ketepatan yang tinggi) kareetode yang
digunakan memakai konsep perhitunggpherical trigonometri(ilmu ukur
segitiga bola) yang menganggap bumi seperti bokarbsebagai bidang datar.
Adapun penentuan arah kiblatnya menggunakan banteyang-bayang
matahari (asdhul kiblaj dengan alat bantu tongkat istiwak. Namun pada

dasarnya data-data yang digunakan dalam perhitudgpat juga ditentukan
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dengan menggunakan rumus-runggherical trigonometri Dengan demikian

pengukuran arah kiblat yang akurat dapat dilakiganara sederhana dan murah.



